
  

 
 

Available Online at https://www.ucm-si.ac.id/jurnal/index.php/el-fata  
 

 

Volume 01, No. 02, Oktober 2022,    ISSN: 2828-6960, e-ISSN: 2963-511X 
Available Online at http://jurnal.ucm-si.ac.id/index.php/el-fata/index  

RELEVANSI PEMIKIRAN IBNU KHALDUN DAN IMAM AL-
GHAZALI TERHADAP PENDIDIKAN DI INDONESIA  

 

Herlini Puspika Sari1, Yusriyah2, Novelia Angely3 

1,2,3 Pendidikan Agama Islam, UIN Sultan Syarif Kasim Riau,  
 

Email: 1herlini.puspika.sari@uin-suska.ac.id, 2yusriyah@uin-suska.ac.id,  3novelia.angely17@gmail.com 

Abstract 
 

Article Info 

Ibn Khaldun and al-Ghazali are two Islamic thinkers who are widely known by the 
public. The thoughts contained in the book Muqadimah by Ibn Khaldun have become a 
reference for many people in building an ideal Islamic education system. His way of 
thinking, which experienced a mixture of Al-Ghazali and Ibn Rasyid, gave birth to a new 
idea, namely the Sufi Rationalist. In this idea, Ibn Khaldun equated revelation with a 
proportion or ratio. Furthermore, al-Ghazali's ideas presented in each of his works have 
made many other thinkers, both Muslim and non-Muslim, refer to him and translate his 
works into their languages. His ideas set forth in the form of Sufism influenced many of 
his works and also influenced his ideas about what an ideal education should be like. If 
the thoughts of the two characters are related to Islamic education in both public Islamic 
boarding schools and Islamic boarding schools in Indonesia, there is still compatibility 
and connection between the two. 
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` Abstrak  

Ibnu Khaldun dan al-Ghazali adalah dua pemikir Islam yang dikenal luas oleh 
masyarakat. Pemikiran-pemikiran yang tertuang dalam kitab Muqadimah karya 
Ibnu Khaldun telah menjadi acuan bagi banyak orang dalam membangun 
sistem pendidikan Islam yang ideal. Cara berpikirnya yang mengalami 
percampuran antara Al-Ghazali dan Ibnu Rasyid memberinya ide baru, yaitu 
Rasionalis Sufi. Dalam gagasan ini, Ibnu Khaldun menyamakan wahyu dengan 
proporsi atau rasio. Selanjutnya, gagasan-gagasan al-Ghazali yang dihadirkan 
dalam setiap karyanya membuat banyak pemikir lain, baik Muslim maupun 
non-Muslim, merujuknya dan menerjemahkan karya-karyanya ke dalam bahasa 
mereka. Ide-idenya yang dituangkan dalam bentuk tasawuf banyak 
mempengaruhi karya-karyanya dan juga mempengaruhi ide-idenya tentang 
seperti apa seharusnya pendidikan yang ideal. Jika pemikiran kedua karakter 
tersebut dikaitkan dengan pendidikan Islam baik di pesantren umum maupun 
di pesantren di Indonesia, masih ada kecocokan dan keterkaitan antara 
keduanya. 
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[1] PENDAHULUAN  
Pembahasan mengenai pendidikan 

merupakan hal yang tidak pernah ada 

matinya. Setiap waktu dan setiap negara 

dalam segala keadaan, baik maju maupun 

berkembang, stabil atau bahkan terpuruk, 

pendidikan selalu menjadi topik yang 

menarik. Hal ini menunjukkan betapa 
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pentingnya pendidikan dalam peradaban 

manusia. Perkembangan pendidikan di 

Indonesia telah menarik perhatian banyak 

peneliti luar maupun lokal karena 

perkembangan pendidikan di Indonesia 

memiliki keunikan dibandingkan dengan 

perkembangan pendidikan di negara lain. 

Salah satu keunikannya adalah lahirnya 

berbagai model pendidikan berbasis 

organisasi keagamaan dan non-keagamaan, 

yang secara bertahap memasuki kompetisi 

kompetitif untuk memberikan model 

pendidikan nasional. Pertarungan antara 

nasionalisme sekular dan religius 

membuktikan bahwa kebijakan pendidikan 

Indonesia sejak awal hingga saat ini tidak 

lepas dari pergulatan kepentingan 

kelompok-kelompok tersebut, terutama 

dalam mencari model pendidikan nasional 

yang ideal bagi masyarakat Indonesia. 

Sementara itu, pendidikan di Indonesia 

tidak dapat dipisahkan dari kedua 

kelompok tersebut dari segi kelembagaan. 

Berbicara tentang pendidikan Islam, tentu 

juga ada beberapa tokoh yang berperan 

besar, antara lain Ibnu Khaldun dan Imam 

al-Ghazali. Ibnu Khaldun berperan besar 

dalam dunia pendidikan Islam. Hasil 

pemikiran Ibnu Khaldun selalu menjadi 

bahan diskusi dan perdebatan yang menarik 

di dunia pendidikan. Demikian pula 

pemikiran filosofis Imam al-Ghazali yang 

menjadi inspirasi pemikiran Ibnu Khaldun. 

Beberapa karyanya juga menjadi dasar 

pendidikan, baik di pesantren maupun 

perguruan tinggi. Apalagi kepopuleran al-

Ghazali tidak hanya sampai ke kalangan 

umat Islam saja, banyak kalangan non-

Muslim yang menerjemahkan kitab-kitab al-

Ghazali ke dalam bahasa mereka sendiri 

dan menjadikan karya tersebut sebagai 

referensi pemikiran mereka. 

Memang dalam sejarah 

perkembangan pendidikan di Indonesia, 

dualisme pendidikan merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari pembahasan 

sistem pendidikan nasional. Beberapa bukti 

sejarah membenarkan hal tersebut, antara 

lain penolakan terhadap hasil penelitian 

Gubernur Jenderal Van der Capellen pada 

tahun 1819 dalam perkembangan sistem 

pendidikan kolonial. Pada awal abad ke-20 

disebutkan adanya keinginan untuk 

memberikan bentuk pendidikan yang murni 

berbasis unsur-unsur pribumi, yang terkait 

dengan pendidikan Islam yang ada. Namun 

Gubernur Jenderal Van Der Capellen 

menolak untuk mengadaptasi sistem 

pendidikan kolonial dengan pendidikan 

Islam karena pendidikan pribumi memiliki 

kebiasaan yang “buruk” yaitu cara 

membaca teks Arab yang dihafalkan, 

sehingga tidak dapat dijadikan tolak ukur 

untuk mengembangkan suatu negara.  

 

[2] TINJAUAN PUSTAKA 
a. Riwayat Hidup Ibu Khaldun 

Ibnu Khaldun bernama lengkap 

Waliuddin Abdurrahman Zaid bin 

Muhammad Khaldun, lahir di Tunisia pada 

1 Ramadan 732 H (27 Mei 1332 M). 

Abdurrahman adalah nama depannya, 

tetapi di keluarganya disebut Abu Zaid 

karena diikuti dengan nama putra 

sulungnya. Waliuddin adalah gelar 

kehormatan dan kebesaran yang diberikan 

oleh raja Mesir ketika diangkat menjadi 

kepala istana di Mesir.1 

Nama Ibnu Khaldun dikaitkan dengan 

kakek beliau yang kesembilan, yaitu Khalid 

ibn Usman. Khalid ibn Usman menjadi 

salah seorang yang masuk pertama kali ke 

Andalusia ketika terjadi infasi terhadap 

bangsa Arab. Banu Khaldun adalah sebutan 

                                                         
1 Bagas Mukti Nasrowi, ―Konsep Pendidikan 

Islam Prespektif Kitab Muqaddimah Ibnu Khaldun,‖ 
Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, vol. 8, no.. 2, 
December 2017, 174. 
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bagi keturunan Khalid ibn Usman, yang 

termasuk di dalamnya adalah Ibnu 

Khaldun.2Abad ke-8 M, Andalusia dalam 

keadaan perebutan kekuasaan pada masa 

pemerintahan Amir Abdullah bin 

Muhammad dari Bani Umayyah (274-200 

H), dan daerah yang paling parah terkena 

dampaknya adalah Sevilla. Makanya, 

keturunan Khaldun pindah dari Seville. 

Dalam keadaan seperti itu, Kuraib, salah 

satu keturunan Khaldun, mengadakan 

pemberontakan bersama Umayyah bin 

Abdul Ghafir. Kuraib berhasil merebut 

kekuasaan dan mendirikan pemerintahan di 

Sevilla, namun tidak bertahan lama karena 

terbunuh. Banu Khaldun memilih tinggal di 

Seville pada masa pemerintahan Bani 

Umayyah, dan mereka juga tidak 

mengambil peran penting dalam 

pemerintahan, hingga masa pemerintahan 

raja-raja kecil datang dan Seville diperintah 

oleh Ibnu Abbad. Sejak berkuasa, Banu 

Khaldun mulai menjadi sorotan kembali 

hingga berganti menjadi pemerintahan Al-

Muwahhidun.3 Mereka mulai lagi 

membangun hubungan dengan keluarga 

kerajaan, sehingga mereka mendapatkan 

kedudukan yang terhormat.4 

Albu Albdullalh Muhalmmald aldallalh 

alyalh dalri Ibnu Khalldun. Belialu paldal 

mulalnyal ikut berkecimpung di dunial 

politik, tetalpi tidalk lalmal setelalh itu, belialu 

memilih untuk mengundurkaln diri daln 

kemballi menekuni ilmu pengetalhualn sertal 

kesufialn. Ial merupalkaln seoralng alhli di 

                                                         
2 Hafidz Hasyim, Watak Peradaban Dalam 

Epistemologi Ibnu Khaldun (Yogyakarta: Pustaka 
Belajar, 2012), 41. 

3A. Mukti Ali, Ibnu Khaldun Dan Asal-Usul 
Sosiologinya (Yogyakarta: Yayasan Nida, 1970), 14–15. 

4  Ali Abdul Wahid Wafi, Ibnu Khaldun 
Riwayat Dan Karyanya (Jakarta: Grafiti Press1, 1985), 
9. 

bidalng balhalsal daln salstral Alralb.5 Dalri 

belialulalh seoralng Ibnu Khalldun kecil mulali 

mengenall daln mempelaljalri ilmu-ilmu 

algalmal, terutalmal tentalng All-quraln besertal 

taljwidnyal daln Balhalsal Alralb lengkalp dengaln 

nalhwu-shorrofnyal.6 

Paldal alwall umur 20 talhun sekitalr 

talhun 755 H/ 1354 M, ial mulali memiliki 

ketertalrikaln paldal seluk beluk perpolitikaln, 

setelalh bergelut di salnal, ial mulali dialngkalt 

menjaldi sekretalris Sultaln di Malroko. 

Nalmun jalbaltaln tersebut tidalk berlalngsung 

lalmal, kalrenal paldal talhun 1357 M Ibnu 

Khalldun ikut Almir Albu Albdullalh 

Muhalmmald dallalm upalyal menggulingkaln 

pemerintalhaln, sehinggal ial tertalngkalp daln 

dijebloskaln dallalm jeruji besi. Belialu ditalhaln 

tidalk begitu lalmal kalrenal salalt Sultaln 

meninggall dunial daln kekualsalaln direbut 

oleh all-Malnsur bin Sulalimaln dalri 

menterinyal all-Halsaln, Ibnu Khalldun 

memilih bergalbung daln dialngkalt menjaldi 

sekretalrisyal. Menjaldi sekretalris all- Malnsur 

pulal tidalk ial jallalni dallalm walktu yalng lalmal, 

kalrenal ial memilih untuk berkerjalsalmal 

dengaln Albu Sallim. Paldal salalt itulalh Ibnu 

Khalldun mulali menunjukaln prestalsi yalng 

menalkjubkaln di dunial perpolitikaln. Paldal 

talhun 1361 M Ibnu Khalldun memilih untuk 

mengundurkaln diri dalri jalbaltaln sekretalris 

keraljalaln kalrenal aldalnyal pemberontalkaln di 

kallalngaln kelualrgal istalnal.7 

Ternyaltal dunial perpolitikaln tidalk 

menjaldi tempalt yalng nyalmaln balgi seoralng 

Ibnu Khalldun. Ial memilih untuk kemballi 

paldal dunial ilmu pengetalhualn yalng dulu 

pernalh lalmal digelutinyal. Kalrenal ingin 

hidup tenalng daln jaluh dalri percekcokaln 

                                                         
5Ramayulis and Samsul Nizar, Filsafat 

Pendidikan Islam: Telaah Sistem Pendidikan Dan Para 
Tokohnya (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 281. 

6Hasyim, Watak Peradaban dalam 
Epistemologi Ibnu Khaldun, 43. 

7A. Mukti Ali, Ibnu Khaldun dan Asal-Usul 
Sosiologinya (Yogyakarta: Yayasan Nida, 1970), 23-27. 
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politik, Ibnu Khalldun memilih untuk 

pindalh ke daleralh balnu Alrif. Di salnallalh ial 

mulali menyusun sebualh kitalb yalng 

menjaldikaln nalmalnyal terus halrum daln 

terkenall. Kitalb tersebut diberi nalmal 

‖Muqalddimalh”.8Belialu walfalt paldal usial 76 

talhun, bertepaltaln dengaln halri ralbu talnggall 

25 Ralmaldhaln 808 H/ 17 Malret 1406 M daln 

dimalkalmkaln di pemalkalmaln palral sufi di 

balb all-Nalshr di Kaliro.9 

Pendidikaln Ibnu Khalldun semalsal 

kecil berlalngsung di Malsjid all-Qubbalh, 

Tunisial. Alkibalt perpecalhaln dallalm dunial 

politik Alndallusial, Tunisial semalkin menjaldi 

tempalt pilihaln palral ilmuwaln daln salrjalnal 

untuk bertralnsmigralsi. Tralnsfer ini 

memungkinkaln Ibnu Khalldun mudal untuk 

mendalpaltkaln balnyalk pengetalhualn, 

seperti:10 haldis, fikih, logikal, fisikal, talfsir, 

taluhid, fikih dengaln malzhalb Malliki, balhalsal 

Alralb daln taltal balhalsalnyal, filsalfalt daln 

maltemaltikal. 

Guru-guru yalng nalmalnyal dicaltalt oleh 

Ibnu Khalldun dallalm all-Muqalddimalh alntalral 

lalin: Muhalmmald bin Sulalimaln all Syalththi, 

Alhmald all Zalwalwi,  Albdullalh bin Yusuf bin 

Ridwaln all Malliki, Muhalmmald bin all 

Syalwwalz all Zalrzalli, Alhmald bin all Qalshalr, 

Muhalmmald bin  Albdullalh all Falqih , 

Muhalmmald bin Sal'ald bin Burrall all Alnsalri, 

Muhalmmald bin all  Alralbi all Husyaliri, Albu all 

Qalsim Muhalmmald all Qalshir, Muhalmmald 

bin Albdissallalm, Albu Muhalmmald bin  Albd 

all Muhalimin all Haldralmi, daln  Albdullalh bin 

Muhalmmald bin Muhalmmald all Albilli.12 

Paldal talhun 1349 M, Alfrikal Utalral 

mengallalmi dukal yalng mendallalm kalrenal 

walbalh pes, daln walbalh terus menyebalr 

                                                         
8Nasrowi, ―Konsep Pendidikan Islam 

Prespektif Kitab Muqaddimah Ibnu Khaldun,‖ 175. 
9Juwariyah, ―Ibnu Khaldun Dan 

Pemikirannya Tentang Filsafat Pendidikan,‖ Jurnal 
Kependidikan Islam, vol.. 4, no.. 1, 2008, 120. 

10Hasyim, Watak Peradaban dalam 
Epistemologi Ibnu Khaldun, 43–44. 

hinggal mencalpali dalraltaln Eropal. Ribualn 

oralng menjaldi korbaln, termalsuk balpalk Ibnu 

Khalldun daln jugal sebalgialn besalr gurunyal. 

Ibnu Khalldun talkut kecerdalsalnnyal alkaln 

malndek, malkal ial memutuskaln untuk hijralh 

ke Malroko bersalmal gurunyal. Limal talhun 

setelalh kemaltialn alyalhnyal, dial 

berkesempaltaln menyelesalikaln pendidikaln 

universitalsnyal di Malroko. Pengetalhualnnyal 

yalng diteliti secalral mendallalm mencalkup 

empalt bidalngnyal:11Nalwu, Shorov, Salstral, 

Talfsir, Fiqf, Urumul Dial Allquraln, Filsalfalt, 

Maltemaltikal, Sejalralh, Aldministralsi, Politik 

daln lalinnyal. 

Berdalsalrkaln uralialn di altals, kital dalpalt 

melihalt balhwal Ibnu Khalldun tidalk pernalh 

berhenti mempelaljalri ilmunyal sepalnjalng 

hidupnyal. Kecerdalsaln daln silsilalhnyal yalng 

lualr bialsal membualtnyal salleh daln bijalksalnal. 

b. Riwayat Hidup Imam Al-Ghazali 

Nalmal lengkalpnyal Albu Halmid Ibn 

Muhalmmald Ibn Alhmald All Ghalzalli, lebih 

dikenall dengaln All Ghalzalli. Dial lalhir di kotal 

kecil yalng terletalk di dekalt Thus, Provinsi 

Khuralsaln, Republik Islalm Iralk paldal talhun 

450 H (1058 M) 12. Nalmal All -Ghalzalli beralsall 

dalri ghalzzall, yalitu tukalng menenun 

benalng, kalrenal pekerjalaln alyalhnyal aldallalh 

menenun benalng wol. Sedalngkaln Ghalzalli 

jugal dialmbil dalri kaltal ghalzallalh, yalitu nalmal 

kalmpung kelalhiraln All Ghalzalli daln nalmal 

inilalh yalng balnyalk dipalkali, sehinggal 

nalmalnyal pun dinisbaltkaln oleh oralng-oralng 

kepaldal pekerjalaln alyalhnyal altalu kepaldal 

tempalt lalhirnyal.13 

All-Ghalzalli dalpalt menjaldi seoralng 

tokoh sufi yalng dialkui oleh oralng dalri 

generalsi ke generalsi dikalrenalkaln alyalhnyal 

jugal seoralng sufi yalng sholeh, tetalpi alyalh 

                                                         
11Hasyim, Watak Peradaban dalam 

Epistemologi Ibnu Khaldun, 45. 
12Sirajuddin, Filsafat Islam, ( Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2007) , hlm. 155. 
13Hasyimiyah Nasution, Filsafat Islam, 

(Jakarta: Gaya Media Pratama, 1999), hlm. 77. 
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nyal meninggall paldal salalt all-Ghalzalli malsih 

kecil. Daln paldal alkhirnyal, ial dititipkaln 

kepaldal seoralng sufi lalinnyal untuk 

mendalpaltkaln bimbingaln dallalm hidupnyal.14 

All-Ghalzalli sejalk kecil sudalh terkenall 

sebalgali pribaldi yalng mencintali ilmu 

pengetalhualn. Dialntalral guru-gurunyal 

aldallalh Alhmald Ibnu Muhalmmald All 

Raldzikalni. Kemudialn malsal mudalnyal ial 

belaljalr di Nisyalpur jugal di Khuralsaln, yalng 

paldal salalt itu merupalkaln sallalh saltu pusalt 

ilmu pengetalhualn yalng penting di dunial 

Islalm. Ial kemudialn menjaldi murid Imalm All 

Halralmalin All Juwalini yalng merupalkaln guru 

besalr di Maldralsalh Aln-Nizhfirniyalh 

Nisyalpur. All Ghalzalli belaljalr tentalng  

teologi, hukum Islalm, filsalfalt, logikal, 

sufisme daln ilmu-ilmu allalm.15 

Dengaln kecerdalsaln daln kemalualnnyal 

yalng lualr bialsal, All Juwalini kemudialn 

memberi gelalr All-Ghalzalli dengaln Balhrum 

Mughriq (lalut yalng menenggelalmkaln). All-

Ghalzalli kemudialn meninggallkaln Nalisalbur 

setelalh Imalm All Juwalini meninggall dunial 

paldal talhun 478 H (1085 M). Kemudialn ial 

berkunjung kepaldal Nizhdm all- Malr di kotal 

Mu‟a lskalr. Ial mendalpalt penghormaltaln daln 

penghalrgalaln yalng besalr, sehinggal ial tinggall 

di kotal itu selalmal 6 talhun. Paldal talhun 1090 

M ial dialngkalt menjaldi guru di sebualh 

Nizhfimiyalh, Balghdald. Setelalh mengaljalr 

diberbalgali tempalt, seperti di Balghdald, 

Syalm daln Nalisalbur, alkhlalknyalial kemballi ke 

kotal kelalhiralnnyal di Thus paldal talhun 1105 

M.  

Setelalh empalt talhun mengaljalr di 

Universitals Balghdald, all-Ghalzalli memilih 

untuk mengundurkaln diri daln menunalikaln 

ibaldalh halji. Setelalh ber-Halji ial berpindalh 

tempalt lalgi ke kotal Syalm, dengaln 
                                                         

14Imam Syafe„i, Konsep Guru Menurut Al-
Ghazali, cet ke-10 (Yogyakarta: Duta Pustaka, 1992), 

10. 
15Ahmad Syadani, Filsafat Umum, (Bandung. 

Pustaka Setia, 1997) hlm. 178. 

kehidupaln yalng difokuskaln untuk ibaldalh 

kepaldal Alllalh, menjaluhi balralng-balralng 

halralm daln jugal meninggallkaln kemewalhaln 

hidup yalng pernalh ial jallalni di Balghdald.16 

Daln  paldal alkhir perjallalnalnnyal, ial 

memilih untuk kemballi ke daleralhnyal 

sendiri, yalkni Thus di talhun 1105 M, sertal 

membalngun sebualh maldralsalh daln 

mengalbdi menjaldi pengaljalr salmpali alkhir 

halyaltnyal daln ial dipalnggil Tuhaln ke 

haldiralt-Nyal paldal talnggall 14 Jumaldil Alkhir 

talhun 505 H (1111 M) dallalm usial 55 talhun 

dengaln meninggallkaln beberalpal alnalk 

perempualn. daln aldal jugal yalng mengaltalkaln 

balhwal belialu meninggall usial 54 talhun.17 

Paldal alwallnyal pendidikaln all-Ghalzalli 

ketikal kecil yalitu di talnalh kelalhiralnnyal, 

Thus, dengaln mempelaljalri dalsalr-dalsalr ilmu 

pengetalhualn. Daln setelalh beralnjalk dewalsal 

ial memilih pergi ke Nisyalfur daln berguru 

paldal Imalm all-Halralmalin Albi all-Mal„a lli all- 

Juwalini. Selalin itu, ial jugal pergi ke 

Khuralsaln, kalrenal kedual tempalt itulalh pusalt 

dalri peraldalbaln ilmu pengetalhualn paldal 

malsal tersebut.18 Kalrenal balnyalknyal kealhlialn 

yalng dimiliki All-Ghalzalli ial mempunyali 

gelalr-gelalr sebalgali berikut: Syalikh all-

Suffiyin, Imalm all-Muralbbin, daln jugal 

Hujjalh all-Islalm. 

 

[3] METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian 

pustaka (library research) dengan menggali 

sumber dari berbagai artikel dan buku-buku 

yang terkait dengan penelitian. 

[4] HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Tujuan pendidikan menurut Ibnu 

Khaldun. 

Menurut Ibnu Khalldun, pendidikaln 

memiliki alrti yalng cukup luals. Pendidikaln 

                                                         
16Nata, Pemikiran Para Tokoh, 83. 
17Yunasril Ali, Perkembangan Pemikiran Falsafi 

dalam Islam, (Jakarta. Bumi Aksara,1991) h1m. 67.) 
18Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam 

(Jakarta: PT.Raja GRafindo Persada, 2005), 209. 
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bukaln halnyal proses belaljalr mengaljalr yalng 

dibaltalsi rualng daln walktu, tetalpi jugal proses 

dimalnal oralng secalral saldalr memalhalmi, 

menyeralp, daln meralsalkaln fenomenal allalm 

selalmal beralbald-albald.19 Ibnu Khalldun tidalk 

secalral tegals menyaltalkaln tujualn pendidikaln 

di all-Mukaldimal. Meskipun ial tidalk 

menyaltalkaln tujualn pendidikaln tertentu, ial 

menekalnkaln balhwal ilmu pengetalhualn daln 

pendidikaln halnyallalh fenomenal sosiall yalng 

menjaldi ciri spesies malnusial. 

Malnusial dalpalt mengalmbil tindalkaln 

teraltur daln terencalnal melallui pikiraln 

merekal. Kemalmpualn malnusial untuk 

berpikir halnyal dalpalt dicalpali setelalh sifalt 

binaltalngnyal disempurnalkaln. Dial mencalpali 

kesempurnalaln wujudnyal melallui 

pengetalhualn yalng dial calri menggunalkaln 

orgaln tubuhnyal sendiri (pendengalraln, 

penglihaltaln, pikiraln). Salalt oralng mencalri 

ilmu, merekal alkhirnyal alkaln mengetalhui 

(Allim).20 Melallui proses ini, malnusial 

malmpu membedalkaln alntalral pengetalhualn 

daln kecalkalpaln hidup. 

Kemudialn dial mencalri merekal yalng 

memiliki pengetalhualn daln kekualtaln untuk 

mencalpali alpal yalng dituntut kalralkternyal: 

ingin talhu segallalnyal. Dalri salnal daltalng 

pengaljalraln. Setelalh itu, setialp pemikiraln 

daln pengalmaltalnnyal berallih ke esensi sejalti 

daln dial memperhaltikaln alpal yalng terjaldi 

paldalnyal. Alkhirnyal dial dididik, di malnal 

ilmunyal menjaldi ilmu khusus, daln jiwal-jiwal 

generalsi mudal jugal tertalrik untuk 

memperoleh ilmu yalng merekal allalmi dallalm 

peraldalbaln malnusial.Nalmun all-Mukaldimal 

memiliki pernyaltalaln implisit yalng 

membalhals tentalng tujualn yalng ingin 

dicalpali dallalm dunial pendidikaln. 

Menggunalkaln deskripsi implisit, all-Toumy 

                                                         
19Ibnu Khaldun, Muqaddimah, Terj. Akhmad 

Thoha, cet II (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986), 541. 
20Khaldun, Muqaddimah, Terj. Akhmad 

Thoha, 533. 

berusalhal mengalnallisisnyal daln menemukaln 

enalm tujualn yalng ingin dicalpali melallui 

pendidikaln.21 

a. mempersialpkaln malnusial dalri segi 

algalmal, yalitu dengaln salralnal dial 

memperdallalm pengetalhualnnyal tentalng 

algalmal, terutalmal Quraln daln Haldits.  

b. Mempersialpkaln individu secalral morall. 

yalitu melallui formulir kepribaldialn yalng 

ditalmpilkaln oleh Nalbi daln palral 

salhalbaltnyal. 

c. mempersialpkaln individu untuk 

hubungaln sosiall; yalitu mempersialpkaln 

oralng-oralng dalri tempalt kerjal. 

d. Mempersialpkaln individu secalral mentall 

untuk memiliki pekerjalaln yalng 

bermalnfalalt sesuali kealhlialn merekal. 

e. Persialpaln pribaldi dalri sisi seni. Yalitu 

dengaln memegalngKegialtaln talmbalhaln 

seperti musik, kalligralfi Menurut Ibnu 

Khalldun, tujualn pendidikaln Islalm 

aldallalh untuk Untuk menalnalmkaln aljalraln 

Allquraln daln Haldits sejalk dini, Allquraln 

daln Haldits merupalkaln sumber pedomaln 

dallalm segallal alspek kehidupaln daln jugal 

dijaldikaln sebalgali kurikulum dallalm 

pendidikaln Islalm. Kalmi memiliki 

keinginaln untuk menciptalkaln 

malsyalralkalt yalng sialp menghaldalpi setialp 

perubalhaln yalng terjaldi di malsyalralkalt, 

bukaln halnyal sebalgali prioritals, tetalpi 

kalrenal membalngun keteralmpilaln nyaltal 

yalng alkaln memungkinkaln kital untuk 

hidup lebih balik. 

Ibnu Khalldun ingin menjaldikaln 

malnusial bukaln halnyal halmbal Alllalh, talpi 

jugal khallifalh daln pemimpin di mukal bumi. 

Ial berusalhal mendidik halmbal-halmbal Alllalh 

tidalk halnyal sebalgali alhli algalmal, tetalpi jugal 

sebalgali oralng yalng malmpu memalhalmi isi 

All-Qur'aln daln haldits, sebalgali individuallis 

                                                         
21 At-Toumy, Manusia Dan Pendidikan: 

Suatu Analisa Psikologi Dan Pendidikan (Pustaka al-
Husna, 1989), 66. 
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daln menjallalni kehidupaln sehalri-halri 

sebalgali individuallis. disengaljal. 

Penduduk.22Melallui pendekaltaln filosofis 

daln empiris, visi daln misi tujualn 

pendidikaln Islalm Ibnu Khalldun dipalndu 

secalral ideall daln pralktis. Menurutnyal, 

dallalm menjallalnkaln proses pendidikaln, 

selalnjutnyal ial halrus mencalpali tigal 

tingkaltaln. 

Peningkaltaln kalpalsitals di segallal bidalng 

(all-mallalkalh). saltu per saltu Salyal palsti 

mengerti hall-hall tertentu, tetalpi 

kemalmpualnnyal Salyal tidalk talhu alpalkalh 

demokraltis daln alkuntalbel”23 

Tujualn pendidikaln Indonesial mirip 

dengaln konsepsi Ibnu Khalldun. Tujualn 

yalng palling penting aldallalh berimaln daln 

bertalkwal kepaldal Alllalh, menjaldi kompeten, 

krealtif daln malndiri. Hall ini menunjukkaln 

balhwal konsep tujualn pendidikaln Ibnu 

Khalldun jugal digunalkaln di Indonesial. Ibnu 

Khalldun salmal-salmal berbalgi alpal yalng 

dicalpali dallalm urusaln Ukrowi daln dunialwi. 

Kalrenal dial melihalt pikiraln terbukal daln 

kedewalsalaln daln kedewalsalaln pribaldi 

sebalgali allalt ilmu industri daln sistem sosiall 

daln peraldalbaln. 

b. Guru dan Siswa 

Kegialtaln sentrall dallalm proses belaljalr 

mengaljalr aldallalh komunikalsi dual alralh 

alntalral guru daln pesertal didik dallalm 

menyalmpalikaln ilmu pengetalhualn. Ibnu 

Khalldun mengalrtikulalsikaln kriterial guru 

yalng balik: pengetalhualn daln walwalsaln yalng 

luals, kalralkter yalng balik, daln teralkhir 

metode pengaljalraln yalng digunalkaln aldallalh 

algalr siswal dalpalt memperoleh pengetalhualn 

daln kebaljikaln yalng cukup daln balnyalk. 

halrus sesuali sebalgaliGuru yalng dialnjurkaln 

                                                         
22 Yayat Hidayat, ―Pendidikan Dalam 

Prespektif Ibnu Khaldun,‖ STITNU al-Farabi 
Pangandaran , n.d., 16–17. 

23 Undang-Undang RI No.mor 20 Tahun 2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

oleh Ibnu Khalldun halrus bersikalp tenalng, 

penyalyalng daln tegals, nalmun tidalk kalsalr 

kepaldal muridnyal. Guru jugal halrus bisal 

menjaldi palnutaln altalu telaldaln yalng balik 

balgi alnalk didiknyal. Selalin itu, Ibnu 

Khalldun memalndalng mengaljalr sebalgali 

sebualh profesi daln berhalk mendalpaltkaln 

galji untuk itu. Dallalm hall ini, dial 

mengalnggalp mengaljalr sebalgali sallalh saltu 

kealhlialnnyal, daln termalsuk dallalm 

pertukalngaln. Kalrenal ini aldallalh spesiallisalsi, 

semalkin balnyalk oralng yalng 

membutuhkalnnyal, semalkin tinggi upalh per 

jalmnyal. 

 

Mengenali palndalngaln Ibnu Khalldun 

tentalng muridnyal, ial mengaltalkaln balhwal ial 

aldallalh seoralng individu yalng belum 

dewalsal balik secalral mentall malupun fisik, 

daln malsih memiliki potensi untuk 

berkembalng. Ibnu Khalldun berpesaln 

kepaldal palral gurunyal untuk secalral serius 

mempelaljalri perkembalngaln alkall, pemikiraln 

daln kalralkter murid-muridnyal, kalrenal 

merekal malsih dallalm talhalp perkembalngaln. 

Pendalpalt seperti pendalpalt Ibnu Khalldun 

balnyalk terdalpalt dallalm sistem pendidikaln 

Indonesial. Guru yalng balik yalng 

menunjukkaln cintal kepaldal siswalnyal 

berkontribusi besalr balgi keberhalsilaln 

pendidikaln merekal. Kalsih salyalng yalng 

ditunjukkaln tidalk selallu berupal pujialn. 

Sikalp kerals guru terhaldalp siswal yalng lallali 

bertalnggung jalwalb altalu melalkukaln 

kesallalhaln jugal merupalkaln bentuk kalsih 

salyalng. Guru melalkukaln ini algalr siswal 

dalpalt tumbuh menjaldi oralng balik di 

malsyalralkalt. Selalnjutnyal, pendidikaln 

terbalru di Indonesial aldallalh pendidikaln 

kalralkter, sejallaln dengaln pendalpalt Ibnu 

Khalldun. Alrtinyal guru halrus sungguh-
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sungguh mempelaljalri perkembalngaln 

pikiraln, jiwal daln kalralkter alnalk didiknyal. 24 

c. Kurikulum 

Sebalgalimalnal dijelalskaln all-Syalibalni, 

pengertialn kurikulum paldal malsal Ibnu 

Khalldun didalsalrkaln paldal informalsi daln 

pengetalhualn yalng dikemukalkaln oleh guru 

daln sekolalh dallalm bentuk maltal pelaljalraln 

terbaltals altalu berupal kitalb-kitalb traldisionall 

yalng menjaldi sumber belaljalr siswal. malsih 

sebaltals pelaltihaln. Pendidikaln modern 

memiliki konsep yalng lebih luals yalng 

mencalkup empalt unsur utalmalnyal: Tujualn 

pendidikaln yalng ingin dicalpali, 

pengetalhualn dalrimalnal kurikulum itu 

dibentuk, metode pengaljalraln daln 

pengaljalraln siswal, daln metode evallualsi 

untuk mengukur halsil kurikulum daln 

proses pendidikaln.25 

Bentuk faltwal yalng lalngsung diberikaln 

oleh guru dallalm mempelaljalri tulisaln 

traldisionall aldallalh silalbus yalng malsih 

berlalku daln digunalkaln paldal malsal Ibnu 

Khalldun. Ibnu Khalldun berkeyalkinaln 

balhwal All-Qur'aln malsih menjaldi 

pembelaljalraln dalsalr balgi setialp oralng daln 

nalntinyal dalpalt dikembalngkaln sesuali 

dengaln keteralmpilaln yalng diperoleh. 

Haldist daln haldits merupalkaln aljalraln yalng 

dalpalt membentuk keimalnaln daln 

memperkokoh keimalnaln kepaldal Alllalh 

SWT-Nyal. Ibnu Khalldun mengklalim 

kurikulum terbalgi menjaldi dual tingkaltaln:26 

a. tingkalt pemulal 

Mendallalmi kaljialn All-Qur'aln daln 

Haldits yalng menjaldi dalsalr algalmal, 

digunalkaln oleh Ibnu Khalldun sebalgali 

                                                         
24 Moh. Nahrowi, ―Konsep Pendidikan Islam 

dalam Perspektif Ibnu Khaldun,‖ Jurnal Falasifa, vol. 
9, no. 2 (September 2018), 82. 

25Al-Syaibani and Omar Muhammad Al-
Toumy, Filsafat Pendidikan Islam, Terj. Hasan 
Langgulung (Jakarta: Bulan Bintang, 1979), 480. 

26 Khaldun, Muqaddimah, terj. Akhmad 
Thoha, 544. 

balhaln pembelaljalraln balgi palral pemulal. All-

Qur'aln memualt berbalgali sumber ilmu 

pengetalhualn, terutalmal tentalng alkidalh daln 

alkidalh, algalr salntri dalpalt tumbuh menjaldi 

halmbal yalng talalt, beralkhlalk daln berbudi 

luhur seperti Nalbi Muhalmmald daln palral 

salhalbaltnyal. 

b. Tingkalt tertinggi/malju 

Klalsifikalsinyal dibalgi menjaldi dual 

bentuk silalbus. dalri. Pengetalhualn yalng 

berkalitaln dengaln ilmu itu sendiri, seperti: 

haldits, fikih, talfsir Qur'aln daln Qilalt Qur'aln, 

Kallalm, Talsalwf daln lalinnyal.Ilmu yalng 

dikembalngkaln dalri ilmu-ilmu lalin yalng 

tidalk berhubungaln dengaln sifalt Alllalh. 

Kedokteraln, Fisikal, Ilmu Logikal/Malntik, 

Salins pertalnialn, alstronomi, dll. Salngalt 

penting untuk mengenallkaln alnalk belaljalr All 

Quraln sejalk dini Itu terjaldi halri ini di 

Indonesial. Balnyalk oralng tual yalng 

membialsalkaln diri dengaln All Quraln salalt 

alnalknyal malsih dallalm kalndungaln, balhkaln 

aldal yalng menyekolalhkaln alnalknyal ke 

pesalntren untuk mengenallkaln All Quraln 

sejalk dini. Balru setelalh mengetalhui dalsalr-

dalsalr ilmu algalmal dallalm all-qur aln daln 

haldis balrulalh alnalk mengalmbil maltal 

pelaljalraln lebih lalnjut seperti balhalsal, 

maltemaltikal, ilmu allalm, ilmu sosiall, dll, daln 

di SMAl merekal berallih ke kedokteraln, 

ekonomi, bisnis daln aldministralsi. . 

mengembalngkaln. . Seiring dengaln 

perkembalngaln zalmaln, kurikulum jugal 

mengalkomodalsi perubalhaln balik walktu 

malupun siswal. Berdalsalrkaln struktur 

kurikulum yalng aldal di Indonesial, menurut 

Palsall 37 UU RI No. 20 Talhun 2003 tentalng 

Sistem Pendidikaln Nalsionall: “Kurikulum 

pendidikaln dalsalr daln menengalh halrus 

mencalkup: Pendidikaln Algalmal, Pendidikaln 

Kewalrgalnegalralaln, Balhalsal, Maltemaltikal, 

IPAl, IPS, Seni Budalyal, Pendidikaln Jalsmalni 
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daln Olalhralgal, Keteralmpilaln/Pekerjalaln daln 

Mualtaln Lokall”.27 

Ibnu Khalldun mendalsalrkaln 

kaltegorisalsi ilmunyal altals dalsalr pembalhalsaln 

malteri dallalm setialp pelaljalraln daln 

peneralpalnnyal paldal pesertal didik. Di balwalh 

ini aldallalh klalsifikalsi menurut Ibnu 

Khalldun. Sebualh Ilmu yalng berkalitaln 

dengaln ralsionallitals malnusial ('alqliyalh), 

yalitu halsil dalri Alktivitals pemikiraln daln 

kontemplalsi malnusial yalng mendallalm. 28 

Pengetalhualn ini allalmi altalu ralsionall balgi 

malnusial daln memungkinkaln oralng untuk 

berpikir, dibimbing oleh subjek diskusi daln 

metode pengaljalraln yalng dipertalnyalkaln, 

daln, sebalgali halsilnyal, Alndal dalpalt 

mengetalhui perbedalaln alntalral benalr daln 

sallalh. yalitu:Ilmu Malnthiq, Fisikal, 

Metalfisikal, Ilmu Eksalktal, Ilmu yalng 

berkalitaln dengaln teks (nalqliyalh), yalitu ilmu 

yalng balru lalgi. 

d. Metode Pendidikan 

Menurut pendalpalt yalng diungkalpkaln 

oleh Nuzalruddin Waljd dallalm buku 

halrialnnyal, Ibnu Khalldun menulis metode 

pengaljalraln berikut dallalm bukunyal 

Muqalddimalh:29 “Menurutnyal perlu untuk 

mengaljalrkaln ballital altalu alnalk menuju 

remaljal. Disalralnkaln menggunalkaln metode 

talhalpaln secalral keseluruhaln, kemudialn 

lalngkalh demi lalngkalh daln teralkhir merinci 

setialp malteri. Melallui metode ini 

dihalralpkaln siswal untuk dalpalt menyeralp 

daln memalhalmi malteri IPAl daln soall-soall 

yalng dialjalrkaln oleh malsing-malsing guru.” 

                                                         
27Undang-Undang RI No.mor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
28Fathiyyah Hasan Sulaiman, Pandangan 

Ibnu Khaldun Tentang Ilmu Dan Pendidikan, terj. 
Herry No.er Ali (Bandung: CV. Diponegoro, 1987), 
41.l 

29Muh. Barid Nuzaruddin Wajdi, 
―Pendidikan Ideal Menurut Ibnu Khaldun dalam 
Muqaddimah,‖ Jurnal Lentera, vol. 1, no. 2, 
(September, 2015), 277-282 

Ibnu Khalldun menalwalrkaln beberalpal 

metode pengaljalraln daln pelaltihaln yalng 

dalpalt diteralpkaln kepaldal siswal dalri pemulal 

hinggal siswal tingkalt lalnjut, uralialnnyal 

aldallalh sebalgali berikut: sebualh. Lalngkalh 

daln Calral Pengulalngaln. 

a. (Taldalrruj wal Tikraln) Metode yalng 

digunalkaln aldallalh calral seoralng guru 

mengetalhui balgalimalnal menjelalskaln 

sesualtu galmbalraln umum altalu generall 

dalri malteri, kemudialn membalginyal 

menjaldi penjelalsaln altalu subbalb yalng 

lebih detalil hinggal tujualn alkhir 

tercalpali. , kemudialn pelaljalraln diulalng 

kemballi algalr siswal tidalk mengallalmi 

kesulitaln dallalm memalhalmi malteri 

yalng dialjalrkaln. Metode step-alnd-repealt 

malsih penting untuk digunalkaln dallalm 

dunial pendidikaln. Dallalm 

menyalmpalikaln balhaln aljalr bialsalnyal 

guru melalkukaln lalngkalh-lalngkalh dalri 

siswal yalitu terlebih dalhulu membalcal 

altalu mempelaljalri malteri secalral 

individu, kemudialn guru mulali 

menyalmpalikaln malksud, tujualn altalu 

pengertialn dalri malteri tersebut, 

kemudialn guru memberikaln penilalialn 

alpalkalh dallalm pralkteknyal altalu laltihaln 

soall untuk siswal. Kedual, guru sering 

menggunalkaln metode pengulalngaln 

untuk mengulalng pelaljalraln yalng telalh 

dialjalrkaln paldal pertemualn sebelumnyal. 

Alndal jugal dalpalt meninjalu dengaln 

bertalnyal kepaldal siswal tentalng malteri 

yalng dipelaljalri sebelumnyal. Nalmun 

menurut Ibnu Khalldun, metode ini 

halnyal digunalkaln di beberalpal daleralh, 

terutalmal paldal balhalsal-balhalsal yalng 

dialjalrkaln balhalsal Alralb alsli altalu All-

Qur'aln diturunkaln. Calral terbalik untuk 

memulali aldallalh menghalfall Allquraln, 

pepaltalh Alralb kuno. Daln haldits, 

peribalhalsal sallalf, ucalpaln Alralb daln alyalt 

daln puisi. 
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b. Pemalnfalaltaln Medial Malssal daln Rualng 

Ibnu Khalldun beralrgumen balhwal 

malhalsiswal paldal umumnyal tidalk 

demikialn.Semual kecualli beberalpal 

dalpalt mengalmbil salins dengaln definisi 

sebenalrnyal. Oleh kalrenal itu, ial 

merekomendalsikaln untuk memberikaln 

contoh yalng mudalh dipalhalmi balgi palral 

guru. Tentu saljal contoh-contoh tersebut 

termalsuk allalt balntu visuall yalng lebih 

mudalh dipalhalmi oleh siswal. 30 

Presentalsi lalngsung membalntu siswal 

mengingalt daln memalhalmi alpal yalng 

dialjalrkaln guru. Ibnu Khalldun jugal 

menegalskaln balhwal belaljalr siswal 

didalsalrkaln paldal palncal inderal. Ini 

kalrenal alnalk-alnalk mengalndallkaln palncal 

inderal merekal untuk mengumpulkaln 

pengallalmaln yalng terjaldi dallalm diri 

merekal. Metode yalng digunalkaln oleh 

Ibn-Khalldun penting daln balnyalk 

digunalkaln hinggal salalt ini. Mirip 

dengaln menggunalkaln malnekin salalt 

mengaljalrkaln malteri yalng berhubungaln 

dengaln malndi baldaln altalu sholalt 

jenalzalh. Dengaln calral ini, siswal 

membalyalngkaln  tidalk halnyal alpal yalng 

dijelalskaln guru, tetalpi jugal alpal yalng 

diusulkaln lalngsung disedialkaln. Alndal 

jugal bisal berolalhralgal. Salalt ini jugal 

balnyalk tersedial konten multimedial 

seperti foto daln film yalng dalpalt 

meningkaltkaln alntusialsme siswal 

terhaldalp malteri yalng disalmpalikaln. 

c. Widyal-Wisaltal Ibnu Khalldun 

menalsihalti palral guru untuk 

melalkukalnnyal belaljalr di lualr kelals, 

kalrenal dengaln calral ini siswal dalpalt 

menerimal sumber pengetalhualn 

lalngsung dalri allalm daln dalpalt 

menyesualikaln diri dengaln semalngalt 

bertalnyal siswal. Dengaln mengaltur 

                                                         
30 Khaldun, Muqaddimah Ibn Khaldun, 481. 

kegialtaln wisaltal, siswal belaljalr tentalng 

lingkungaln merekal. Dengaln lalngsung 

menggunalkaln palncal inderalnyal, siswal 

dalpalt lalngsung berinteralksi daln 

mendalpaltkaln sumber pengetalhualn 

balru yalng tidalk dalpalt diperoleh di 

kelals.31Dallalm pendidikaln modern 

seperti sekalralng ini, metode Ibnu 

Khalldun balnyalk digunalkaln dallalm 

perjallalnaln wisaltal. Misallnyal melalkukaln 

perjallalnaln ke perkebunaln untuk 

melihalt lalngsung proses reproduksi 

daln menyesualikalnnyal dengaln malteri 

yalng diterimal guru. Dengaln melalkukaln 

studi balnding alntalr sekolalh untuk 

mengetalhui keunggulaln alpal saljal yalng 

dimiliki sekolalh-sekolalh tersebut, balik 

dallalm kurikulum malupun bidalng lalin, 

malkal sekolalh merekal dalpalt 

ditingkaltkaln. Tidalk mencalmpurkaln 

dual ilmu sekalligus Ibnu Khalldun 

melihalt perlunyal spesifikalsi ilmialh. 

Dengaln kaltal lalin, siswal halrus 

berspesiallisalsi dallalm saltu bidalng studi. 

Kalrenal jikal seoralng siswal menghaldalpi 

balnyalk malsallalh paldal salalt yalng salmal, 

dial tidalk alkaln memalhalminyal 

sepenuhnyal. Alkibaltnyal, otalknyal bosaln 

daln tidalk bisal bergeralk, yalng bisal 

membualtnyal berhenti belaljalr. 32 Tujualn 

dalri metode ini aldallalh untuk 

memfokuskaln pikiraln siswal paldal 

setialp topik daln mencegalh kemalmpualn 

siswal untuk fokus dallalm memperoleh 

pengetalhualn, yalng paldal alkhirnyal 

menyebalbkaln kerugialn daln 

kesulitaln.Pendalpalt Ibnu Khalldun ini 

menunjukkaln balhwal spesiallisalsi ilmu 

(talkhals) merupalkaln hall yalng salngalt 

penting. Di balgialn lalin, Ibnu Khalldun 

jugal menyaltalkaln balhwal balnyalknyal 

kitalb yalng memualt istilalh-istilalh yalng 

                                                         
31 Khaldun, Muqaddimah Ibn Khaldun, 496. 
32 Khaldun, Muqaddimah Ibn Khaldun, 458. 



     Available Online at http://jurnal.ucm-si.ac.id/index.php/el-fata/index 

el-Fata: Journal of Sharia Economics and Islamic Education 

 

93 

berbedal-bedal tentalng ilmu 

pengetalhualn menghallalngi siswal untuk 

memperoleh ilmu. Ideallnyal, seoralng 

malhalsiswal bisal menghalfallkaln berbalgali 

buku yalng tersedial, palling tidalk 

sebalgialn besalr sesuali dengaln 

bidalngnyal. Nalmun, sebalgialn besalr 

buku yalng aldal memiliki lebih balnyalk 

istilalh sementalral isinyal salmal.33Ibnu 

Khalldun berpesaln kepaldal guru untuk 

tidalk menggalbungkaln dual malteri 

informalsi yalng berbedal paldal walktu 

yalng bersalmalaln selalmal pembelaljalraln.34  

d. Metode yalng dikemukalkaln Ibnu 

Khalldun jugal malsih mutalkhir. daln 

malsih digunalkaln dallalm dunial 

pendidikaln Indonesial. Kalrenal jikal 

siswal lalngsung diberikaln dual maltal 

pelaljalraln, hall ini tentu alkaln 

menimbulkaln kesallalhpalhalmaln daln 

jugal siswal tidalk alkaln sepenuhnyal 

mengualsali malteri yalng disalmpalikaln, 

sehinggal semual yalng dipelaljalri menjaldi 

sial-sial kalrenal tidalk alkaln dipalhalmi 

dengaln balik. 

e. Salnksi sebalgali motivalsi Ibnu Khalldun 

menyalralnkaln algalr seoralng guru dalpalt 

memiliki sikalp welals alsih ketikal 

mengaljalr murid-muridnyal, daln tidalk 

menggunalkaln kekeralsaln kalrenal 

mempengalruhi psikis alnalk. Jikal 

seoralng alnalk diperlalkukaln kalsalr daln 

kalsalr, itu membualtnyal sukal berbohong, 

mallals daln melalkukaln hall-hall kotor, 

daln kemudialn alnalk tidalk bisal 

mengungkalpkaln alpal yalng aldal di halti 

kecilnyal, alkhirnyal ide kemalnusialaln 

telalh rusalk dallalm dirinyal. Sejalk kecil. 

Selalin itu, ial jugal menjaldi berpikiraln 

sempit daln kehilalngaln kecerdalsalnnyal. 

                                                         
33 Khaldun, Muqaddimah Ibn Khaldun, 357–

358. 
34 Khaldun, Muqaddimah Ibn Khaldun, 458–

459. 

Kecualli jikal alnalk melalkukaln kesallalhaln 

yalng dalpalt merugikaln dirinyal altalu 

oralng lalin, malkal guru dalpalt 

meneralpkaln salnksi sesuali dengaln 

perbualtalnnyal untuk mencegalh alnalk 

melalkukalnnyal lalgi. Dallalm pendidikaln 

Indonesial, kalsih salyalng guru tidalk 

halnyal memuji altalu balhkaln 

membenalrkaln kesallalhaln yalng 

dilalkukaln siswalnyal, tetalpi guru 

menetalpkaln sikalp yalng tegals terhaldalp 

siswalnyal dengaln memberikaln salnksi 

alpalbilal melalnggalr peralturaln yalng 

diberikaln altalu boleh jugal melalkukaln 

kesallalhaln yalng dilalkukaln terhaldalp 

tujualn. hall ini untuk melaltih alkhlalk 

merekal algalr menjaldi seseoralng yalng 

bergunal daln berhalrgal di 

malsyalralkaltnyal 

e. Konsep Pemikiran Imam Al-Ghazali 

Tentang Pendidikan 

Imalm All-Ghalzalli bukaln oralng 

pertalmal yalng mendalpalt gelalr sufi daln jugal 

bukaln perintis dalsalr ilmu talsalwuf. Paldal 

mulalnyal albald 2 H, balnyalk tokoh sufi 

muncul seperti Halris all-Muhalsibi (w.243 H) 

dengaln kalryal all-Ri‟a lyalh lil Huquq Alllalh. 

Talsalwuf paldal albald ini berkembalng menjaldi 

sebualh mistisme dallalm Islalm, dengaln 

mencobal disalndalrkaln dengaln All-Qur‟a ln 

daln Haldis. 

Paldal albald ke 4 H, kalryal-kalryal 

talsalwuf semalkin balnyalk. Tetalpi ini 

memunculkaln model talsalwuf yalng berbedal 

dengaln albald ke 3 H. Paldal albald ini kalryal-

kalryal talsalwuf lebih berfokus kepaldal 

talsalwwuf khuluqi „almalli, yalitu talsalwuf 

yalng memfokuskaln kepaldal menyucikaln 

halti, hidup sederhalnal sertal morall. 

Tokohnyal yalitu Albu all-Qalsim „A lbd all-

Kalrim all-qushalyri, dengaln kalryalnyal all- 

Risallalh all-Qushalyriyalh. 
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Lallu, muncullalh paldal albald ke 5 H, All-

Ghalzalli dengaln Albd all-Qaldir ibn Musal all-

Jilalni dengaln kalryal : futub all-Ghalyb, all-Falth 

all-Ralbbalni, Jallal‟ all-Khalfir daln sebalgalinyal. 

Berbedal pemikiraln alnaltalral All-Ghalzalli daln 

all-Jilalni, dimalnal all-Jilalni lebih merujuk 

kalryal nyal kepaldal All-Qur‟a ln daln haldis sertal 

pengallalmaln spirituallnyal. Aldalpun All-

Ghalzalli itu merujuk kalryalnyal ihyal‟ 

ulumuddin paldal konsep taluhid Husalyn ibn 

Malnsur all-Halllalj daln alsketisme all-

Muhalsibi. Oleh kalrenal tokoh-tokoh sufi 

tersebutlalh yalng balnyalk mempengalruhi 

seral membentuk coralk pemikiraln seoralng 

All-Ghalzalli. 

Dallalm pendidikaln All-Ghalzalli 

mengikuti palhalm emperisme, dikalrenalkaln 

All-Ghalzalli berpendalpalt  balhwal pendidikaln 

salngalt berpengalruh terhaldalp alnalk didik. 

Menurut All-Ghalzalli alpal yalng terdalpalt 

dallalm diri alnalk itu ial peroleh dalri 

lingkungaln nyal, balik kelualrgal, sekolalh altalu 

malsyalralkalt 

f. Tujuan Pendidikan 

Menurut imalm All-Ghalzalli tujualn dalri 

aldalnyal pendidikaln aldallalh untuk lebih 

mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh Swt, 

dimalnal bukaln halnyal untuk mendalpaltkaln 

kedudukaln dunial daln halnyal demi 

menghalsilkaln ualng. Kalrenal, alpalbilal 

pendidikaln halnyal untuk mencalri palngkalt 

altalupun kedudukaln, malkal hall tersebuh 

halnyal alkaln menimbulkaln permusuhaln 

alntalr malnusial. Pendalpalt yalng dikemukaln 

oleh All-Ghalzalli tersebut dihubungkaln 

dengaln tujualn diciptalkalnnyal malnusial di 

mukal bumi ini yalitu terdalpalt paldal Q.S all-

Dzalriyalt alyalt 56. 

Dallalm upalyal mendidik alnalk All-

Ghalzalli lebih memfokuskaln untuk 

mendekaltkaln diri kepaldal Alllalh Swt. 

Sehinggal setialp bentuk alpalpun dallaln 

kegialtaln pendidikaln halrus mengalralh 

kepaldal pengenallaln daln pendekaltaln alnalk 

kepaldal salng penciptal. 35 Jikal diuralikaln 

malkal tujualn pendidikaln yalng di galgals oleh 

All-Ghalzalli aldallalh sebalgali berikut : 

a) Mempelaljalri ilmu sebalgali wujud 

ibaldalh kepaldal Alllalh Swt 

b) Untuk membentuk budi perkerti yalng 

balik 

c) Untuk mencalpali kebalhalgialaln dunial 

daln alkhiralt 

Jaldi dalpalt dipalhalmi balhwal tujualn 

pendidikaln menurut palndalngaln All-Ghalzalli 

aldallalh dunial bukalnlalh sesualtu yalng 

penting, kalrenal bersifalt tidalk albaldi daln 

dalpalt rusalk. Daln orientalsi pendidikaln All-

Ghalzalli aldallalh mendekaltkaln diri kepaldal 

Alllalh sertal meralih kebalhalgialaln dunial daln 

alkhiralt 

g. Guru dan Siswa 

Kriterial seoralng guru menurut All-

Ghalzalli aldallalh guru halruslalh seseoralng 

yalng dalpalt mencintali daln menyalyalngi 

siswalnyal, tidalk terlallu mempermalsallalhkaln 

upalh yalng alkaln ial terimal, malmpu menjaldi 

seoralng penalsehalt balgi siswalnyal, daln 

menjaldi motivaltor siswal untuk selallu 

bergeralk malju. Kemudialn seoralng guru 

halrus memalhalmi alpal potensi, balkalt sertal 

minalt yalng aldal paldal setialp siswalnyal, 

kalralkter setialp individunyal, daln palling 

penting aldallalh menjaldi suri telaldaln terbalik 

untuk semual alnalk didiknyalnsebalgalimalnal 

perilalku Ralsulullalh daln palral salhalbaltnyal. 36 

Selalin seoralng guru, All-Ghalzalli jugal 

memikirkaln tentalng kriterial dalri seoralng 

siswal. Menurut dial, sifalt daln perilalku yalng 

halrusnyal tercermin dallalm diri alnalk didik, 

yalitu pertalmal memiliki nialt bersungguh-

sungguh dallalm menuntut ilmu sertal tidalk 

melupalkaln memintal bimbingaln kepaldal 

guru. Kedual, salling menyalyalnggi daln 

                                                         
35 Al-Ghazali, ihya Ulumuddin, Jilid 1. ( 

Beirut : Dar Ibnu Hazm, 2005) hlm, 59 
36 M.Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: 

Bumi Aksara,1991), 103-104 
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tolong menolong alntalr sesalmal temaln. 

Ketigal mempelaljalri semual ilmu dengaln 

serius, algalr tidalk menyexall di kemudialn 

halri 

h. Kurikulum 

All-Ghalzalli menyusun kurikulum 

pendidikaln dengaln memperhaltikaln ilmu-

ilmu algalmal sertal alkhlalk yalng alkaln 

dibutuhkaln malsyalralkalt. Zalinuddin daln 

yalng lalinnyal mengutip kalryal All-Ghalzalli 

yalitu ihyal Ulmuddin untuk mengetalhui 

pembalgialn ilmu pengetalhualn.  

a) Didalsalrkaln paldal tingkalt kewaljibaln 

b) Paldal sumber 

c) Paldal fungsi sosiall 

Aldalpun pertalmal, ilmu pengetalhualn 

yalng didalsalrkal kepaldal tingkalt kewaljibaln 

terdiri dalri falrdu „alin daln falrdu kifalyalh. 

Ilmu yalng termalsuk falrdu „alin itu aldallalh 

ilmu tentalng menjallalnkaln perintalh Alllalh, 

seperti sholalt, zalkalt daln lalinnyal. Sedalngkaln 

ilmu yalng digolongkaln falrdu kifalyalh yalitu 

setialp ilmu pengetalhualn yalng tidalk dalpalt 

dikesalmpingkaln jikal untuk menegalkkaln 

kesejalhteralaln dunial.  

Kedual, pembalgialn ilmu berdalsalrkaln 

sumbernyal. Menurut All-Ghalzalli ilmu itu 

beralsall dalri dual sumber yalitu ilmu syalri‟a lt 

yalng terdiri dalri ilmu-ilmu All-Qur‟a ln, haldis 

sertal pendalpalt-pendalpalt salhalbalt nalbi. Daln 

ilmu-ilmu yalng bukaln syalri‟alt itu terdiri 

dalri ilmu yalng menguntungkaln, seperti 

ilmu kedokteraln daln lalin nyal. 

Ketigal, pembalgialn berdalsalrkaln paldal 

fungsi sosiall. Menurut All-Ghalzalli 

berdalsalrkaln fungsi sosiallnyal, ilmu itu 

dibalgi lalgi dallalm dual yalkni ilmu 

pengetalhualn terpujial yalitu ilmu 

pengetalhualn yalng bermalnfalalt balgi 

malsyalrkalt  daln jugal tidalk rugi 

mempelaljalrinyal. Lallu, ilmu pengetalhualn 

tercelal yalitu merupalkaln ilmu yalng dalpalt 

merugikaln balhkaln dalpalt merusalk malnusial. 

i. Metode Pendidikan 

All-Ghalzalli membualt klalsifikalsi 

metode pengaljalraln ke dallalm dual balgialn, 

yalitu dikhususkaln paldal pembelaljalraln 

algalmal daln paldal pembelaljalraln alkhlalk. Yalng 

dikhususkaln paldal pembelaljalraln algalmal, 

metode ini lebih sulit dikalrenalkaln metode 

algalmal fokus paldal permalsallalhaln keyalkinaln 

kepaldal Alllalh Swt, sertal kepribaldialn setialp 

individu. Yalng malnal pengaljalralnnyal tentalng 

pengetalhualn alqidalh. Daln untuk yalng 

dikhususkaln paldal pembelaljalraln alkhlalk itu 

dalpalt diteralpkaln dengaln nalsihalt, laltihaln 

daln pembialsalaln yalng tidalk meninggallkaln 

aljalraln islalm. Aldalpun metode pendidikaln 

menurut All-Ghalzalli aldallalh sebalgali berikut : 

1) Menghalfallkaln dalsalr algalmal sejalk dini 

2) Setelalh dewalsal, mulali dialjalrkaln daln 

dijelalskaln sertal difalhalmkaln malteri 

yalng dipelaljalri daln tidalk lupal disertali 

dengaln pendalpalt-pendalpalt yalng 

ralsionall algalr meningkaltkaln dalyal kritis 

alnalk didik. 

Jaldi, dalpalt disimpulkaln balhwal 

metode yalng digunalkaln oleh All-Ghalzalli 

alddallalh metode yalng berfokus kepaldal 

pesertal didik altalu child/ student. Dengaln 

metode tersebut dalpalt menjaldikaln siswal 

sebalgali fokus utalmal dalri paldal gurunya 

 

[5] KESIMPULAN 
Ibnu Khalldun daln All-Ghalzalli 

aldallalh dual oralng tokoh yalng memiliki 

balnyalk bualh fikir bilialn terhaldalp 

persoallaln umalt islalm tidalk terkecualli 

dengaln konsep-konsep pendidikaln. 

Kedualnyal aldallalh oralng penting yalng 

memiliki galgalsaln untuk kemaljualn umalt 

islalm itu sendiri melallui dunial 

pendidikaln. Kedualnyal memiliki 

galgalsaln yalng salngalt balik dallalm upalyal 

memaljukaln pendidikaln daln galgsaln 

yalng merekal miliki memiliki tujualn 
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yalng yalng lengkalp alntalral keterkalitaln 

ilmu daln kedekaltaln diri dengaln salng 

penciptal yalitu Alllalh Swt 

Mengingalt pesaltnyal 

perkembalngaln pendidikaln yalng aldal di 

Indonesial salalt ini, malkal pengembalngaln 

di berbalgali sektor pendidikaln salngaltlalh 

diperlukaln sebalgali falsilitals penunjalng 

pendidikan yalng modern mulali dalri 

falsilitals salralnal daln pralsalralnal, tenalgal 

pengaljalr yalng mempuni serta segallal 

alspek yalng sifaltnyal menghaldirkaln 

pembalrualn daln modrnisalsi pendidikaln 

di Indonesial. Hall ini diperlukan untukl 

menyelalralskaln pendidikaln algalmis 

dalam pendidikan di Indonesial sehinggal 

terciptallalh pesertal didik yalng halndall 

dallalm bidalng kejuruan dan juga tetalp 

kentall dengaln nilali-nilali kealgalmalaln. 
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